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ABSTRAK

Manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, seperti halnya dalam
ijarah sewa menyewa yang dilakukan oleh kedua belah pihak dimana
penyewa membutuhkan pihak yang menyewakan . Sebagaimana yang
terjadi di Kampung Suka Maju Kecamatan Bumi Agung Kabupaten
Way Kanan dalam praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa alat musik
band di Gorgeous Musik Studio, dalam praktiknya ketika penyewa
melakukan Kkelalaian yaitu pengrusakan terhadap alat musik yang
disewanya tersebut baik disengaja maupun tidak disengaja baik
kerusakan ringan ataupun berat penyewa diwajibkan membayar
sejumlah ganti rugi atas perbuatannya tersebut karena sudah tertera
peraturan dan nominal ganti rugi dalam studio musik tersebut.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama,
bagaimana praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa alat musik band
di Gorgeous Musik Studio Kampung Suka Maju Kecamatan Bumi
Agung Kabupaten Way Kanan. Kedua, bagaimana tinjauan hukum
Islam tentang praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa alat musik
band di Gorgeous Musik Studio Kampung Suka Maju Kecamatan
Bumi Agung Kabupaten Way Kanan. Tujuan Penelitian ini adalah
pertama, untuksmengetahui praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa
alat musik band di Gorgeous: Musik' 'Studio Kampung Suka Maju
Kecamatan Bumi.. Agung Kabupaten Way Kanan. Kedua, untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik ganti rugi kerusakan
dalam sewa alat musik bandpdi Gorgeous Musik Studio Kampung
Suka Maju Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan data
primer dan data sekunder, yaitu melalui wawancara dan studi pustaka.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisa datanya yaitu kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, Ketika band atau sekelompok
penyewa melakukan kerusakan saat penyewaan alat musik dalam
studio, maka pemilik menuntut ganti rugi atas kerusakan yang
dilakukan oleh penyewa, seperti contohnya ketika penyewa
mematahkan Stik drum maka penyewa wajib menggantinya dengan
nominal sesuai harga jual beli dipasaran yaitu kisaran Rp. 25.000 yang
disediakan di Studio, contoh lain jika penyewa melakukan kerusakan
memutuskan senar Gitar Listrik baik sengaja ataupun tanpa
kesengajaan penyewa wajib membayar ganti rugi sebesar Rp. 2000
perbiji sesuai dengan harga senar Gitar yang rusak atau putus. Namun
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dalam praktik ganti rugi ini pemilik tidak memaksakan kehendak
untuk si penyewa melakukan pembayaran ganti rugi atas kerusakan
yang telah dilakukannya meskipun aturan ganti rugi nya telah
disepakati oleh pemilik dan pihak yang menyewa. Setelah ditinjau dari
Perspektif Hukum Islam prakti ganti rugi kerusakan dalam sewa alat
musik band di Gorgeous Musik Studio telah sesuai dengan kajian
hukum Islam yang ada karena sistem yang dilakukan jelas, transparan,
sesuai kesepakatan dan tidak memberatkan antara kedua belah pihak.
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MOTTO
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“Dari Sa’id bin Musayyib Dari Sa"ad, dia berkata : kami biasa
mempersewakan tanah dengan tanaman tumbuh pada tepi sungai-
sungai, dan tanaman yang tumbuh di bawah air ditepinya, kemudian
Rasulullah SAW melarang tentang itu dan mempersewakannya

dengan emas atau perak” (HR. Abu Daud)?
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Y Imam Abu Dawud, Terjemahan Hadits Abu Daud Jilid 2
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam memahami proposal ini, maka perlu
adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa
istilah yang terkait dengan proposal ini.

Dengan penegasan tersebut menghindari kesalahpahaman
dalam memahami makna yang terkandung dalam proposal ini,
disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap
pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul proposal ini
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti
Rugi Kerusakan dalam Sewa Alat Musik Band Studi di
Gorgeous \Musik Studio "Kamp'ung Sukamaju, ' Kecamatan
Bumi Agling; Kabupaten Way Kanan,-Provinsi Lampung”
Selanjutnya penulis':?e’éfgs)(an bgpé@p} Istilan penting yang
terdapat pada judul tersebut:

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan
wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia
mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk
semua umat yang beragama Islam.!

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut

dalam teori.

! Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta Timur: Sinar
Grafika, 2013). 42.
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Ganti Rugi adalah ganti kerugiaan karena tidak dipenuhinya
suatu perikatan, baru diwajibkan jika debitur setelah debitur
dinyatakan lalai memenuhi perikatannya.?

Kerusakan adalah perubahanapa pun pada sesuatu,
seringkali berupa objek fisik, yang menurunkannya dari keadaan
awalnya. Ini secara luas dapat didefinisikan sebagai "perubahan
yang diperkenalkan ke dalam sistem yang mempengaruhi Kinerjanya
saat ini atau di masa depan."?

Sewa-Menyewa adalah perjanjian, dimana pihak yang
menyewakan mengikatkan diri untuk memberikan kepada pihak
penyewa kenikmatan atas suatu benda selama waktu tertentu dengan
pembayaran harga sewa tertentu.*

Alat Musik Band, Alat adalah benda yang dipakai untuk
mengerjakan s»esuatu.5 Musik adalah bunyi-bunyian yang ditata enak
dan rapi.® Band adalah Suatu kelomp'olf ansambel musik yang terdiri
dari 4 sampai 6 orang, dengan formasi melodi, ritem, ritmik dan
bass. Melodi di pegang_olerl gitar atau vokal, ritem di pegang oleh
gitar atau keyboard/piano, ritmik/tempo di pegang oleh
drum/percussion/perkusi, bass di pegang oleh bass gitar.” Jadi, Alat
Musik Band Suatu alat yang digunakan untuk menghasilkan bunyi-

bunyian yang enak dan rapi yang mana dimainkan oleh suatu

2 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung: PT.
Citra Aditiya Bakti, 2014). 247.

8 Abdullah M.K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Sandro

Jaya, 2011). 200.

4 Muhammad, Hukum Perdata Indonesia. 345.

5 M.K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. 256.

6 Ibid. 256.

7 “Https://Brainly.Co.1d/Tugas/243771/ Diakses Pada Tanggal 13
Desember 2020 Pukul 10.21.,”


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Change_(philosophy)&usg=ALkJrhico2mZMrkIduIFy7kst0pU6G2wfw
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kelompok ansambel musik yang terdiri dari 4 sampai 6 orang,

dengan formasi melodi, ritem, ritmik dan bass.

B. Latar Belakang Masalah

Perjanjian dalam sehari-hari tidak akan terlepas dari suatu
perikatan, membeli barang menimbulkan perikatan dengan penjual,
menjual barang juga menimbulkan perikatan dengan pembeli.
Kalau pembelian dilakukan dengan utang maka perikatan itu
tertulis berlangsung hingga uang dibayar lunas. Begitupun sewa-
menyewa juga tidak terlepas dari perikatan, orang Yyang
menyewakan menimbulkan perikatan dengan penyewa, begitu juga
sebaliknya penyewa menimbulkan perikatan dengan orang yang
menyewa.

Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan
menjadi tujuan penting agama Islam dalam upaya memperbaiki
kehidupan ~manusia, - masalah muamalah="Senantiasa terus
berkembang, tetapi @i@erhaﬁl@ﬁﬁperkembangaﬂ tersebut
tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup pada pihak lain.
Salah satu aspek muamalah yang sangat penting bagi manusia yaitu
sewa menyewa.?

Adapun salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan
mu’amalah ialah ijarah atau sewa-menyewa yaitu suatu jenis akad
untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Dalam
melakukan aktivitas mustahil manusia bisa hidup berkecukupan

tanpa hidup dengan yang lain. Allah Swt mensyariatkan sewa

8 Ahmad Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar
Lampung: Permatanet Publishing, 2016). 139.
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menyewa sebagai suatu kemudahan untuk manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya.Manusia mempunyai kebutuhan
yang berbeda. Ada kalanya sesuatu yang kita butuhkan ada pada
orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan itu seseorang tidak
mungkin memberinya tanpa imbalan. Untuk itu, diperlukan
hubungan interaksi dengan sesama manusia.Salah satu sarananya
adalah dengan jalan melakukan sewa menyewa.® Kedudukan akad
dalam figih muamalah pun dapat dikatakan sah jika akad yang
dilaksanakan itu terpenuhi rukun dan syaratnya.*®

Dalam Islam, melakukan sewa menyewa diperbolehkan

berdasarkan penggalan QS Al-Bagarah [2] ayat 233 yang berbunyi:

£

hL‘MlJ‘}J‘;CL} M;JJ}“NMQ‘V; ‘Q/B
(@Wuﬂ;ﬁu‘&:}

£o0 3700 _geo g.a&. L, e
| T5adely 71,5575 ol

“Dan"Jika kamu ingin anakmu disusukan.-oleh orang lain,
maka tidak ada desa. baglmu apalg_&a kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut B’ertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa ALLAH Maha Melihat apa yang kamu

kerjakan. "t

Surat yang lain berbicara tentang janji agar ditepati dengan
sungguh — sungguh terdapat dalam QS. Al-Isra’ [17] ayat 34 yang
berbunyi:

® Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pres, 2016). 64.
10 Ghufron Masadi, Figih Muamlah Konstektual (Jakarta: Raja Grafindo,
2002).20.

11 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan (Bandung: CV Darus
Sunnah, 2015).37.



2L T80 ,o:w@d@w} o 0T UG yj

@ Vsizi ZE agall u‘

“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu diminta
pertanggung
jawabannya

Penggalan ayat diatas menerangkan untuk memenuhi janiji,

2912

baik kepada Allah maupun sesama manusia, sesungguhnya janji itu
pasti dimintai pertanggung jawabannya, oleh karena itu janji harus
dipenuhi dan ditunaikan dengan sempurna.

Hukum Islam, telah dijelaskan rukun dan syarat sewa
menyewa,
sewa menyewa akan sah bila terpenuhinya rukun dan syarat. Yang
menjadi
rukun sewa menyewa dikalangan hanafiyah adalah’ijab dan gabul.
Sementara“itu. rukun syarat sewa menyewa (ijjarah) ada 3 rukun
yaitu pertama adala,h—SLghat (ucapan)ﬂg terdiri dari tawaran
(ijab) dan penerima (qabul) Yang kedua adalah pihak yang berakad
(berkontrak) yang terdiri dari pihak yang memberi sewa (mu ‘ajir)
pemilik aset serta penyewa (musta’jir) pihak yang mengambil
manfaat dari kegunaan asset dan yang ketiga adalah objek

berkontrak yang terdiri dari pemilik sewa dan penyewa.’®* Orang

12 |hid.285.
13 Muhammad Safi“l Antonio, Bank Syariah Rencana Ulama Dan
Cendekiawan (Jakarta: Tazkia Institute, 1999).156.
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yang menyewa tidak wajib mengganti (apabila terjadi kerusakan)
kecuali sebab kecerobohannya.**

Praktik ganti rugi kerusakan alat musik band ini
diakibatkan oleh perbuatan penyewa saat memakai atau
memainkan alat musik yang disewanya tersebut, dalam melakukan
sewa menyewa ini penyewanya melakukan perjanjian yang sudah
ditentukan oleh pihak pemilik studio musik band. Setelah itu
penyewa bisa memakai alat musik band dalam studio tersebut
dalam waktu yang sudah disepakati.

Sewa menyewa ini dilaksanakan setiap hari, harga untuk
sewa perjamnya sebesar Rp. 25.000, waktu yang diberikan sesuai
dengan perjanjian saat melakukan akad sewa menyewa tersebut.
Sewa menyewa ini termasuk sewa menyewa ijarah akad sewa
menyewa _ini diperbolehkan atas manfaat yang mubah. ljarah
dalam Islam diperbolehkan"karena‘ sewa menyewa ini termasuk
sewa menyew'a yang mubah, adapun -manfaat yang diharamkan
adalah seperti bangk’a?déﬁ:(;arah.ﬁ{;?::g‘

Praktik sewa alat musik band di Georgeous Musik Studio
Kampung Suka Maju, Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Way
Kanan, Provinsi Lampung, apabila penyewa melakukan kerusakan
dalam studio tersebut, baik kerusakan ringan maupun berat, maka
si pemilik studio akan meminta ganti rugi kerusakan tesebut, baik
disengaja maupun tidak disengaja. Ketika penyewa melakukan

kerusakan alat musik band dalam studio musik tersebut seperti

14 Abu Syuja’ Al-ashfahani, Fikih Praktis Madzhab Syafi’l (MATAN
ABU SYUJA’)., 2017.186-187.

15 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat (Jakarta: Sinar Grafika

Offset, 2010).330.
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memutuskan snar gitar maka per satu senar dihargakan Rp. 2000,
kemudian senar Bass persatuan Rp. 20.000, dan beberapa Alat
Musik Band yang disewakan dalam studio tersebut. Bahkan
mengenai daftar ganti rugi nya sudah ditetapkan oleh orang yang
menyewakan mulai dari ganti rugi kerusakan ringan hingga ganti
rugi kerusakan berat.

Praktik ganti rugi kerusakan sewa alat musik band ini
merupakan sebuah kebijakan dari pemilik studio. Hal tersebut
sangat menarik untuk dikaji pada bidang kemaslahatan bagi kedua
belah pihak, agar para pihak dapat mengetahui penerapan
Permasalahan penyelesaian permasalahan yang akan timbul yang
sesuai dengan prinsip syari’ah sehingga dapat terhindar dari sifat
bathil.

C. Identifikasi dan Batasan Masalah.
1. Identifikasi*Masalah. 2
Permaséira-ﬁéitpenelitiqﬁii;n'ﬁ‘penulis ajukan ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
a. Praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa alat musik band.
b. Ganti rugi yang diminta oleh pemilik studio.
c. Daftar nominal ganti rugi sudah ditetapkan oleh pemilik
studio.
d. Semua kerusakan yang dilakukan oleh penyewa maka
ganti rugi ditanggung oleh penyewa tersebut baik

kerusakan ringan maupun berat.



2. Batasan Masalah.

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus,
sempurna, dan mendala maka penulis memandang
permasalahan  penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya
berkaitan dengan “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Ganti Rugi Kerusakan Dalam Sewa Alat Musik Band di
Gorgeous Musik Sudio Kampung Suka Maju, Kecamatan Bumi

Agung,, Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini
berfokus  membahas tentang bagaimana praktik ganti rugi
kerusakan dalam sewa alat musik band dan sub-fokus penelitian
di Kampung Suka Maju "Kecam'a';an Bumi Agung Kabupaten
Way Kanan -

r— ——
LB ET T
‘Y R

E. Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka perlu
dirumuskan
fokus permasalahan yang akan di bahas, adapun yang menjadi
pokok permasalahannya yaitu:
1. Bagaimana praktik ganti rugi alat musik band dalam praktik
sewa alat musik band di Gorgeous Musik Studio Kampung
Suka Maju Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan

Provinsi Lampung?
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran ganti
rugi kerusakan dalam praktik sewa alat musik band di
Gorgeous Musik Sudio Kampung Suka Maju Kecamatan Bumi

Agung Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung?

F. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengetahui praktik ganti rugi kerusakan dalam praktik
sewa alat musik band di Gorgeous Musik Studio Kampung Suka
Maju, Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Way Kanan, Provinsi
Lampung.

2. Untuk mengetahui dan meninjau pandangan hukum Islam
terhadap praktik pembayaran ganti rugi kerusakan sewa alat
musik band di Gorgeous Musik Studio Kampung Suka Maju,
Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Way Kanan, Provinsi
Lampung. " : '

G. Manfaat Penelitian:.k,g—..i,_. PN
1. Secara Teoritis, peneliﬁgn ini s;%gat bermanfaat karena untuk
menambah pemahaman bagi masyarakat mengenai konsep
ljaroh, praktik ljaroh yang sesuai dengan syariat Islam yang
berdasarkan AIl-Qur<an dan Hadist. Serta diharapkan dapat
memperkaya khazanah pemikiran keislaman pada umumnya,
civitas akademik fakultas syariah, jurusan Muamalah pada
khususnya. Selain itu diharapkan menjadi stimulator bagi
penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian terus

berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal.
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2. Secara Praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk dapat
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada

Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka)

Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi sebelumnya sebagai

penelitian terdahulu yang relevan :

1. Skripsi atas nama Nureska Meytyas Windaryati dengan Judul
“Tinjuan Hukum Islam Terhadap Akad Sewa-Menyewa Alat-
Alat Pesta Persewaan JK Sound Sistem di Kecamatan
Donorogo-Pacitan”.

Penelitian ini dilakukan di Persewaan JK Sound Sistem di
Kecamatan Donorogo Pacitan, populasi dan sampel berjuamlah
10 orang, penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif.Adapun. untuk  mendapatkan  data
penelitiah “ini._ melakukan  langkah-langkah, diantaranya
wawancara, obsé?aﬁz;.dan @;‘ﬁ%ulan dokumen yang
dimiliki JKSound System. Analisis data dilakukan secara
deduktif, yakni pemaparan dilakukan dari hal umum menuju ke
persoalan yang lebih khusus.

Kesimpulan dari Skripsi tersebut adalah : (1) akad sewa
menyewa di dalam JK Sound System dilakukan dengan dasar
kepercayaan, proses transaksi yang dilakukan tidak
mendasarkan pada perjanjian tertulis yang dibuat oleh kedua
belah pihak, yakni antara pemilik barang sewaan atau yang
menyewakan (mu jir) dengan orang yang menyewa (musta jir);

(2) Proses sewa menyewa terjadi secara lisan, penyewa
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mendatangi langsung ke rumah atau melalui telepon. Pada tahap
ini pemilik persewaan tidak memberikan ketentuan dan syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh penyewa; (3) Pada sisi tinjauan
hukum Islam dapat disimpulkan bahwa akad sewa menyewa di
JK Sound System Kecamatan Donorojo Pacitan apabila Sound
System yang disewakan untuk orkes atau ndangdutan maka
hukumnya haram.

Adapun persamaan yang mendasar dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama meneliti tentang
Sewa Menyewa.

Perbedaannya adalah bahwa skripsi diatas meneliti tentang
akad dalam sewa-menyewa alat-alat pesta perseawaan JK Sound
sistem, objek yang diteliti serta metode peneletian nya,
sedangkan penelitian saya membahas tentang bagaimana praktik
ganti rugi kerusakan dala Sewa al'a'g music band, serta bagaimana
pandangan hukum islam dalam hal tersebut:

2. Skripsi atas nama""f{——aﬁﬁi\i’aﬁ Ran;yéﬁé—ﬁizﬂengan judul “Tinjauan
Figh Mu’amalah Terhadap pelaksanaan Sewa Menyewa Studio
Musik di Lenggo Geni Studio Musik Kabupaten Karimun Povinsi
Kepulauan Riau”

Penelitian ini dilakukan di Studio Musik Lenggo Geni
Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau, Jumlah pupulasi
dan sampel berjumlah 42 orang, penelitian ini adalah penelitian
lapangan, dengan metode yang digunakan adalah metode
Kualitatif. Adapun teknik dalam pengumpulan datanya adalah

melalui Observasi, Wawancara, angket, dan dokumentasi.
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Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah (1).Dalam
pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio
Musik, pihak yang ingin menyewa bisa langsung mendatangi
studio dan melakukan pembayaran sesuai dengan kesepakatan
diakhir waktu sewa. (2). Ditinjau menurut figh mu’amalah
terhadap pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di Lenggo
Geni Studio Musik, masih terdapat unsur-usnur keterpaksaan,
ketidak jelasan (gharar) baik itu dalam segi waktu sewa dan harga
sewa, serta menimbulkan kerugian-kerugian yang disebabkan dari
kelalaian baik dari pihak penyewa maupun pihak yang
menyewakan setelah perjanjian dilakukan. Yang mana hal tersebut
menimbulkan ketidak relaannya salah satu pihak dan juga pihak
lain serta status musik didalam islam itu dilarang. Sehingga
praktik pelaksanaan sewa-menyewa tersebut tidak sesuai apa yang
diinginkan, oleh konsep lslam yang sesungguhnya, karena prinsip
di dalam bermuamalah adalah halal, ridhoansadil, dan tidak ada
paksaan, serta tida’FséIip/g meruv_g’tkipr’r'zantara pihak yang satu
dengan yang lainnya.

Adapun persamaan yang mendasar dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama meneliti tentang
Sewa Menyewa.

Perbedaannya adalah bahwa skripsi diatas meneliti tentang
sewa-menyewa studio musiknya dalam arti umum, objek yang
diteliti serta metode peneletian nya, sedangkan penelitian saya
membahas tentang bagaimana praktik ganti rugi kerusakan dalam
sewa alat musik band, serta bagaimana pandangan hukum islam

dalam hal tersebut, jadi perbedaan yang mencolok adalah dari
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skripsi diatas membahas tentang sewa-menyewa srudio musiknya,
akan tetapi saya meneliti tentang gantu rugi kerusakan dalam sewa
alat musik band di studio musik.

3. Skripsi atas nama Ulfa Azelia Nabila dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Ganti Rugi SewaMenyewa Motor Akibat
Wanprestasi  Penyewadi Penginapan Pantai Walur Krui
Kabupaten Pesisir Barat.

Penelitian ini dilakukan di penginapan pantai Walur Krui
Kabupaten Pesisir Barat, adapun populasi dan sampelnya
berjumlah 11 orang, metode yang digunakan metode kualitatif
jenis penelitiannya field research (Lapangan).

Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah praktik ganti rugi
sewa-menyewa motor akibat wanpretasi penyewa pada awalnya
didasari  oleh  saling tolong-menolong dan, kebutuhan
parawisatawan yang mrembutuhk'ar) kendaraan untuk bepergian
menikmati keindahan pantai Walur, serta-pihak penginapan juga
memanfaatkan pefu%@i untuk;ﬁﬁd?ﬁan sebuah bisnis dalam
memenuhi  kebutuhan fasilitas yang memadai didalam
penginapan yang menunjang agar pendapatan yang lebih besar
lagi. Akad yang digunakan ialah secara lisan dan secara tulisan,
dimana pihak penyewa meninggalkan kartu identitas sebagai
jaminan untu menyewa motor. Mengenai ganti rugi atas
kerusakan dan kelalaian pihak penyewa dilakukan secara lisan
sehingga banyak sekali pihak wisatawan yang melakukan
kelalaian atau wanprestasi dalam hal menyewa sepeda motor.
Sedangkan Tinjuan hukum Islam terhadap ganti rugi sewa-

menyewa motor akibat wanprestasi penyewa telah sesuai dengan
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hukum Islam sebab rukun dan syarat sewa-menyewa telah
terpenuhi, mengenai ganti rugi yang ditetapkan oleh pemilik
motor juga diperbolehkan dalam Islam karena pada awal akad
telah dijelaskan mengenai hal tersebut serta pihak-pihak
wisatawan tidak melaksanakan kewajibannya seperti menjaga
dengan baik kendaraan yang di sewa sehingga dalam hal ini
parawisatawan telah melakukan kelalaian dan tidak
melaksanakan kewajibannya sehingga menimbulkan kerugian
bagi pihak penginapan.

Adapun persamaan yang mendasar dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama meneliti tentang
ganti rugi dalam Sewa Menyewa.

Perbedaannya adalah bahwa skripsi diatas meneliti tentang
ganti rugi sewa-menyewa motor akibat wanprestasi penyewa,
objek yang diteliti serrta" meto.d‘ei peneletian” nya, sedangkan
penelitian saya-membahas tentang bagaimana praktik ganti rugi
kerusakan dalanr'*'_s‘e‘\iiﬁ\j;alat mgéﬁ-'zband, serta bagaimana
pandangan hukum islam dalam hal tersebut, jadi perbedaan yang
mencolok adalah dari skripsi diatas membahas tentang sewa-
menyewa srudio musiknya, akan tetapi saya meneliti tentang
gantu rugi kerusakan dalam sewa alat musik band di studio

musik.

I.  Metode Penelitian.
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik,

pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya
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diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, atau
isu tertentu.'® Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Dalam hal ini, penulis memperoleh data dari
penelitian lapangan pada Georgeous Musik Studio Kampung Suka
Maju, Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Way Kanan, Provinsi
Lampung.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research)  vyaitu  penelitian  yang  bertujuan  untuk
mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini sifatnya termasuk penelitian deskriptif-
analitik,  yaitu  penelitian  yang digunakan  untuk
mengungkapkan, menggambarkan, dan menguraikan suatu
masalah secara obyektif"dari obyek yang diselidiki tersebut.!?
Dalam pénelitian —ini  akan dideskripsikan bagaimana
pandangan Islaf Tefhadap PfaKGK Ganti Rugi Sewa Alat
Musik Band.
3. Data dan Sumber Data
Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan
hukum dari praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa alat musik
band. Oleh Karen itu
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

6 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta: Grafindo, 2008). 2-3.

17 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1998). 31.
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1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang di teliti. Sumber data yang
utama yaitu sejumlah responden yang terdiri dari
perorangan yang merupakan pemilik studio musik dan
penyewa alat musik band di Goorgeous Musik Studio
Kampung Suka Maju, Kecamatan Bumi Agung,
Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung.

2. Data sekunder adalah teknik pengumpulan data
menggunakan riset yang dilakukan dengan cara membaca
buku, artikel, jurnal, majalah, dan sumber-sumber yang
berkaitan.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi atau universe adalah jumlah_manusia atau
unit, yang mempunyai kara{kteristik yang sama.'® Adapun
populasi~dalam penelitian ini adalah=6 orang yang terdiri

dari 1 pemiﬁ?étﬁﬁja musi{(;éf}i;r’%?elompok yang terdiri 5
orang selaku penyawa alat musik di studio musik band.

b. Sampel

Sampel ialah sebagian anggota populasi yang akan
diambil dengan menggunakan teknik tertentu untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang

18 Soerjono Soekanto, Pengantar Peneliatian Hukum (Jakarta: Ul Press,
2012). 172.
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digunakan.’® Menurut Suharsimi Arikunto bila jumlah
populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka semua
populasi dalam penelitianini menjadi sampel. Dikarenakan
jumlah populasi hanya 6 orang, maka seluruh populasi
akan dijadikan sampel.
5. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk itu digunakan
beberapa metode, yaitu :
a. Qbservasi
Observasi adalah fdkta mengenai dunia kenyataan
yan'g diperoleh dari observasi dengan memperhatikan
sesuatu m‘é’l’:i?u;if:;pengaﬁ{a'iéi:rp"zf‘erhadap suatu  objek
penelitian. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
secara langsung ke Gourgeous Musik Studio sebab dengan
cara demikian peneliti dapat memperoleh data yang baik,
utuh dan akurat. Metode ini digunakan untuk mengetahui
gambaran umum objek penelitian.
b. Interview
Interview yang sering juga disebut dengan

wawancara atau

19 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2008). 43.
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kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara. Pada praktiknya penulis menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan untuk diajukan secara langsung
kepada pihak-pihak yang berkompeten seperti pemilik
studio musik dan penyewa studio musik untuk mengetahui
bagaimana praktik ganti rugi kerusakan alat musik dalam
praktik sewa alat musik band di Georgeous Musik Studio
Kampung Suka Maju Kecamatan Bumi Agung Kabupaten
Way Kanan Provinsi Lampung dan selanjutnya akan dilihat
daripandangan hukum Islam.
C. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan
pengambillan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen yang Vme"rupaka'nf catatan traskip, buku-buku,
majal'ah; prastasti, notulen rapat,—agenda, dan lainnya.?
Dalam hal“i'_ﬁif@ﬁulisan{;éﬁé—;r%encari data-data yang
berkaitan dengan penulisan judul ini sebagai pendukung

data wawancara.

J. Sistematika Pembahasan.
Untuk memberikan kemudahan pada pokok-pokok
pembahasan, maka penulis menyusun skripsi ini kedalam V Bab,
yang dibuat dengan sistematika diharapkan untuk mudah

dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika penulis dalam skripsi

20 Husaina Usman, Metodelogi Penerapan Sosial (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2008). 226.
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ini saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Secara umum
gambaran sistematikanya antara lain:

Pada BAB |. Terdapat pendahuluan meliputi penegasan
judul, latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian,
rumusan masalah, manfaat penelitian, Kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada BAB Il. Akan membahas teori tentang praktik ganti
rugi kerusakan dalam sewa alat musik band yang akan ditinjau
dengan hukum islam.

Pada BAB Ill. Terdapat deskripsi objek penelitian, yang
berisikan penggambaran Praktik ganti rugi kerusakan dalam sewa
alat musik band di Gorgeous Musik Studio Kampung Suka Maju,
Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Way Kanan.

Pada BAB IV. Terdapat analisis data penelitian dan temuan
pada penelitian yang ada di Iapangan.

Pada BAB_ V. Berisikan tentang=" kesimpulan  dari
keseluruhan isi skrip'_s?iigl;gan ca{gffdi—gi'ﬁ"?pulkan atau dirangkum
secara ringkas, dan peneliti juga memberikan saran-saran untuk

peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Hukum Islam Tentang ljarah

1. Pengertian ljarah

Al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-
iwad atau upah, sewa, jasa atau imbalan.! Secara bahasa
ijarah juga diartikan sebagai “balasan” atau “imbalan’ yang
diberikan sebagai upah sesuatu pekerjaan.? Sedangkan secara
istilah ljarah adalah pemilikan jasa dari seorang ajir (orang
yang dikontrak tenaganya) oleh musta’jir (orang yang
mengontrak tenaga), serta pemilikan harta dari pihak musta jir
oleh seorang ajir.® Al-ljarah merupakan salah satu bentuk
kegiatan muamalah dalam memenuhi keperluan hidup
manusia, seperti sewa "menyeWa, kontrak, ‘'menjual jasa dan
sebagainyas... :

Sedangk%glumt i&j@ﬁﬁ;%ﬁra ulama’ berbeda-beda
pendapat mendefinisikan ijarah, antara lain adalah sebagai
berikut :

a. Menurut Ali al-Khafif, al-ijarah adalah transaksi

terhadap sesuatu yang bermanfaat dengan imbalan.®

1 Abu Azam Al-hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Depok: Rajawali

Pers, 2017). 80.

2 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
15.

3 1bid.

4 Al-hadi, Fikih Muamalah Kontemporer. 80.

® lbid.

20
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b. Menurut ulama Syafi’iyah, al-ijarah adalah transaksi
terhadap sesuatu manfaat yang dimaksud, tertentu,
bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan
tertentu.®

C. Menurut ulama’ Malikiyah dan Hanabilah, ijarah adalah
pemilikan suatu manfaat yang diperbolehkan dalam
waktu teertentu dengan imbalan.”

d. Menurut Sayyid Sabig bahwa ijarah ialah suatu jenis
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian.®

e. Menurut Zuhayly bahwa ijarah ialah transaksi
perpindahan hak guna atas barang atau jasa dalam
batasan waktu tertentu melalui pembayaran upah sewa
tanpa diikuti dengan pemindahan hak pemilikan atas
barang.? OIlA |
"Menurut Fatwa Dewan Syariah*Nasional (DSN),

ljarahm adalaﬁ*?kéﬁ;;pemindgﬁéﬁ’%k guna (manfaat) atas

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa atau upah tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri. Sedangkan menurut istilah

Bank Indonesia, ijarah adalah sewa menyewa atas manfaat

suatu barang atau jasa antara pemilik objek sewa dengan

® 1bid.

" bid.

8 Qomarul Huda, Figh Mu’ amalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011).
78.

® Ismail Nawawi, Figh Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2012). 185.
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penyewa untuk mendapatkan imbalan berupa sewa atau upah
bagi pemilik objek sewa.'°

ljarah adalah salah satu bentuk transaksi dalam
syari’at Islam yang intinya adalah adanya dua pihak yang
menyepakati menyewakan barang atau jasa (tenaga dan atau
profesionalitas) dengan imbalan tertentu.'*

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan
manfaat (hak guna), bukan perpindahan kepemilikan (hak
milik). Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan
prinsip jual beli, tapi perbedaanya terletak pada objek
transaksinya. Bila pada jual beli objek transaksinya barang,
pada ijarah objek transaksinya barang maupun jasa. Pada
dasarnya, ijarah didefinisikan sebagai hak untuk
memanfaatkan  barang/jasa dengan - membayar imbalan
tertentu. y 4 |

Berdasarkan definisi-definisi_diatas, kiranya dapat
dipahami, bahvir'ﬁj?é‘f;z;h adalagfih—éﬁfﬂ(ar sesuatu dengan ada
imbalannya, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia berarti
sewa menyewa dan upah mengupah, sewa menyewa adalah
menjual manfaat dan menjual tenaga atau kekuatan.'? Maka
ijarah merupakan akad sewa-menyewa atau jual beli manfaat

antara dua pihak yaitu antara penyewa dan yang menyewakan

10 Fatturahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi
Di Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012). 151.

11 Syamsul Hilal, “Urgensi Ijarah Dalam Perilaku Ekonomi Masyarakat,”
Asas: Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah 5 no.1 (2013): 7.

12 Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah (Jakarta: Raja Grafindo, 2002). 115.
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barang.!® Yang dimaksud sewa-menyewa adalah pengambilan
manfaat, dengan kata lain dengan terjadinya sewa-menyewa
yang berpindah hanyalah manfaat dari benda yang disewakan
tersebut sedangkan kepemilikan benda tidak beralih, dalam
hal ini dapat berupa manfaat barang seperti kendaraan, rumah,
dan manfaat karya seperti pemusik, bahkan juga berupa karya
pribadi seperti pekerja.

Sewa-menyewa sebagaimana pekerjaan lainnya,
merupakan perjanjian yang bersifat konsensual, perjanjian ini
mempunyai kekuatan hukum saat sewa-menyewa ini
berlangsung. Dan apabila akad sudah berlangsung, maka
pihak menyewa (mu ajjir) berkewajiban untuk menyerahkan
barang (majur) kepada pihak penyewa (musta’jir), dan
dengan disertakan dengan manfaat barang/benda, maka pihak
penywa berkewajiban' pula Vu"ntiuk menyerahkan uang sewa
(ujrah). S o

2. Dasar Hukumffarahigy @@
a. Al-Qur’an
1). Surah. At-Talaq ayat 6: [65]

do L, &= 2 P
B L Ae L oo s s <P «* _ s % e :'.,./ ,}/ PRI - i<
Ob Poae san el il sl 5 Gl ol
P L B T eI
&> é@wﬂm

13 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, ““Akad Jual
Beli Dalam Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia,”” Al
Adalah 12 (2015). 387.
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“kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu
maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam
hal penyusuan), maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya.”4

2). Surah. Al-Qasas [28] Ayat 26.

P

=0 P T

L;,ul uﬁ_ﬁtw,}\) Sl 3B Lpan) 26

£

2

]
=

(]

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan)
berkata, Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada
kita), sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau
ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan
dapat dipercaya™s o

S p—
z =TS, LA

A~

3). Surah AI-Baqarﬁﬁ%]' aclehedd

PR [

A&Lp)lfu‘_ﬂablu.aj U"'L‘KU'J)"U'AJ‘Jﬁ UMJ-’U-’J)JU
Gz V) G S N Oyl rsju@s),,mjjjn&,
£105 U oyff Jo5 conly AT, 050 Y oy S5 5LEE

g PR £,

R chbmﬂwj%uptju;ywn 4y

14 RI1, Al-Quran Terjemahan.559.
15 |hid.388.
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“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian
mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani,
kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang
ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula
ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun
seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara
keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu '(kepadra‘" orang lain), tidak ada dosa
bagimu jika—kamu memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Be‘rﬁwa@h kepag_l;éiﬂ%h dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan. 16
4). Surah Az-Zuhruf [43] ayat 32.

s 2 -

f}eJng }"" quﬁ'd’)vﬁ)u}‘“‘“‘uﬂ‘

Z st g % & s PR 5 Tt PN SAR R
230 i il cas gl a3 g Lads A
Lax: ] edan o) A O pran B

16 1bid.37.
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“Apakah  mereka yang membagi-bagi rahmat
tuhanmu? Kami telah antara mereka penghidupan mereka
dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka

kumpulkan.”’

Keempat ayat diatas menjelaskan  tentang
diperintahkan untuk membayar upah/ujrah kepada setiap
pekerja dan dengan pemberian upah yang patut, maka ketiga
ayat diatas menunjukan bahwa transaksi ijarah itu dapat
dipraktikan.

b. ,Al-Hadits.
1). Hadits Bukhari

e, i N T e v » o e -
é}a\wk‘g,\l\hﬂ}?&}gﬁbﬂ\yfm J5 W&.Ju&;w ] \;L.c gg\ e
S PN
=G S

- T e ) st s 56 55

—~

“Ibnu Abbas r.a berkata, Rasulullah SAW berbekam
dan memberikan upah kepada orang yang membekamnya
seandainya berbekam itu haram, tidaklah beliau memberi
upah.” (HR. Bukhari)

og e Jo o 0ty psi 08 st 3108 O B o T 22

Pl oly) b (e i Lo 3T B i dants

7RI, Al-Quran Terjemahan.491.
18 Muhammad Bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’an, Subulus Salam Syarah
Bulughul Maram (Jakarta: Darus Sunnah, 2017).153.
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“Dari Anas r.a sesunggunya ketika ditanya mengenai
upah dari pekerja membekam, dia mengatakan, Rasulullah
SAW dibekam oleh Abu Thaibah dan beliau memberinya
imbalan sebanyak dua sha’ makanan.” (HR. Bukhari)

2). Hadits Muslim
6F 3 36 U 41 J6) phoy ade &1 Jo &1 Jy25 06 1 J6 we &1 Loy 523 o 225
ol i s A2 B 12 P ST o B i an cdas

P ) (BTt B 4 3526,

“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
"Allah 'Azza wa Jalla berfirman: Tiga orang yang Aku
menjadi musuhnya,pada hari kiamat ialah: orang yang
memberi  perjanjian de‘ngan nama=Ku kemudian
berkhlanat prang yang menlual-orang merdeka lalu Dari
Abu Hurairah Radllyallaa’hu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Allah '‘Azza wa
Jalla berfirman: Tiga orang yang Aku menjadi musuhnya
pada hari kiamat ialah: orang yang memberi perjanjian
dengan nama-Ku kemudian berkhianat, orang yang

menjual orang merdeka lalu”.(HR. Muslim)

3). Hadits Sunan Ibnu Majah

19 Achmad Sunarto and DKk, Terjemah Shahih Bukhari (Semarang: CV.
Asy Syifa, 1993).483.

20 Muslim Bin al-Hajj Abu al-Husain al-Qosyiri Al-Naisaburi, Shahih
Muslim (Beirut: Dar Thya’ al-Turatsu al-Arabi. t.th, n.d.).417.
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“Telah menceritakan kepada kami (Abdul Hamid
bin Bayan Al Wasithi) berkata, telah menceritakan kepada
kami (Khalid bin Abdullah) dari (Yunus) dari (Ibnu Sirin)
dari (Anas bin Malik) berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam melakukan bekam dan memberikan upah kepada
tukang bekamnya.” (Hadits Sunan lbnu Majah nomor

2155).

4). Hadits Abu Hurairoh
ol a5 2aaias 6896 4 06 oy o i Jo 0 ST Lo 53k ol 02

1 o thozotpe Badie s 8L i s o wa.. o A
fai s 4 3ELLNS TN U Lk U B2 P LIRS G o (bl 055

22/. £ 50 %
(0 o) 531

“D;;;I'\gﬁHumii%}h?;;fgahwa Nabi SAW, Allah
Subhanallahu wa ta’ala berfirman: Ada tiga kelompok
yang aku menjadi musuh mereka pada hari kiamat nanti.
Pertama, orang yang bersumpah atas nama-Ku lalu ia
mengkhianatinya. Kedua, orang yang menjual orang
merdeka (bukan budak belian), lalu ia memakan

(mengambil) keuntungannya. Ketiga, orang yang

21 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Matan Al-Bukhari Masykul
Bihasyiyah As-Sindi, Juz 2 (Beirut: Dar Al Fikr, n.d.).36.

22 Muhammad Bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari, Shohih Al-Bukhori
(Digital Library, al-maktabah al-syamilah al-lsdar al-Sani, 2005).hadits
no.2227.
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mempekerjakan seseorang lalu pekerja itu memenuhi
kewajibannya sedangkan orang itu tidak membayarkan
upahnya”. (HR. Abu Hurairah)

5). Hadits Abu Dawud
e by g p el Ll 0 K BB e e i 0 el
Aasl el @K I Gl S 13 o e i Jo m J3 bl G gub

(2915921 oly))

“Dari Sa’id bin Musayyib Dari Sa "ad, dia berkata : kami
biasa mempersewakan tanah dengan tanaman tumbuh
pada tepi sungai-sungai, dan tanaman yang tumbuh di
bawah air ditepinya, kemudian Rasulullah SAW melarang
tentang itu dan mempersewakannya dengan emas atau
perak” (HR. Abu Daudyz’

Hadm—temebm dlatas mggegaskan tentang praktik
upah- mengupah\atz;u sewa menyewa kepada seseorang
yang bekerja untuk orang lain, dalam hal ini menyewa
orang untuk mengerjakan suatu pekerjaan dan memberikan
upah kepada seorang pekerja tersebut. Hadits diatas
menegaskan tentang ajaran untuk menyegerakan upah
orang yang dipekerjakan. Ajaran ini secara langsung
mengakui bahwa akad ijarah adalah salah satu akad yang

dapat dipraktikan.

23 Imam Abu Dawud, Terjemahan Hadits Abu Daud Jilid 2 (Yogyakarta:
Pustaka Azzam, 2006), 438.
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c. ljma”

Iima’ adalah kesepakatan dari semua mujtahid
muslim yang
berlaku pada masa tertentu sesudah Nabi Muhammad SAW
wafat.30 Adapun dasar hukum ijarah dari ijma* adalah bahwa
semua
ulama telah sepakat terhadap keberadaan praktik ijarah,
meskipun
mereka mengalami perbedaan dalam tataran teknisnya.?
Sebagaimana
perkataan Ibnu Qudamah bahwa: “Seluruh ahli ilmu disegala
zaman
dan semua tempat telah bersepakat mengenai kebolehan
tentang sewa menyewa kecuali yang dikatakan oleh
Abdurrahman 7 4 “\, bin ' Ashim
“Bahwa tidak diperbolehkan (sewa-menyewa) karena terdapat
ketidak jelasanf&——raﬁéi;r:,wakni{ﬁéﬁkaﬁan akad terhadap suatu
manfaat
yang belum ada” pendapat ini keliru karena pendapatnya tidak
dapat
menolak kesepakatan ijma’ yang telah terjadi di masa-masa
sebelumnya.

3. Rukun dan Syarat ljarah

Menurut junhur ulama bahwa rukun ijarah ada 4 (empat), yaitu:

2 Huda, Figh Mu’amalah.79.
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a. Sighat  al-‘agad (ijab dan gabul antara
penyewalmu ajjir dan orang yang
menyewakan/musta ’jir)

b. Al-‘agidayn (kedua orang yang bertransaksi yaitu
penyewa dan orang yang menyewakan)

C. Al-ujrah (upah/sewa)

d. Al-manafi’ (manfaat sewa).?® Sesuatu yang harus

menjadi objek ijarah adalah pengguna asset. Bukan
asset itu sendiri. Manfaat harus dinilai dan memang
dimungkinkan untuk dilasanakan dalam kontrak.2®
Sebagai bentuk transaksi, ijarah dianggap sah harus
memenuhi rukun diatas, disamping rukun juga harus
memenuhi syarat-syaratnya. Adapun syarat-syarat yang
dimaksud adalah:
1). Kedua belah pihak'yangr.be;rakad (penjual dan pembeli)
harus menyatakan kerelaannya dalam-—mélakukan transaksi
ijarah. Bila diaEnf?FéEE:qglah see@ﬁ?gfantara keduanya dengan
cara terpaksa dalam melakukan transaksi, maka akad ijarah
semacam ini tidak sah.?’
2). Bagi kedua orang yang melakukan transaksi (akad),
menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah
baligh dan berakal. Oleh sebab itu, bagi orang yang belum
baligh dan tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila

transaksinya menjadi tidak sah. Beda dengan ulama

%5 Al-hadi, Fikih Muamalah Kontemporer .81.

%6 Briefcase Book Edukasi Profesional Syariah Cara Mudah Memahami
Akad-Akad Syari’ah (Jakarta: renaisan, 2005). 41.

27 1bid.
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Hanafiyah dan Malikiyah, bahwa kedua orang yang
bertransaksi itu tidak harus berusia baligh, hamun anak yang
mumayyiz (yang bisa membedakan) boleh melakukan
transaksi ijarah dengan syarat adanya persetujuan dari
walinya.?

3). Upah atau sewa dalam transaksi ijarah harus jelas,
memiliki sifat terntentu dan mempunyai nilai yang bersifat
manfaat.

4). Manfaat sewa harus diketahui secara sempurna, sehingga
dikemudian hari tidak memunculkan perselisihan diantara
keduanya. Apaabila manfaat yang menjadi objek ijarah tidak
jelas, maka transaksinya tidak sah. Kejelasan manfaat itu
dapat disampaikan dengan rinci beberapa manfaat yang
menjadi objek ijarah.”

5). Harus ada kejelasan mengenai berapa lama barang atau
suatu 'bar'ang itu akan disewa dan harga“sewa atas barang

tersebut. S . o=

p—

N

6). Objek sewa-menyewa dapat diserahkan.

4. Macam-Macam ljarah
Akad ljarah dilihat dari segi objeknya menurut ulama
fikih dibagi
menjadi 2 (dua) macam, yaitu:
a. ljarah yang bersifat manfaat, pada ijarah ini benda atau

barang yang disewakan harus memiliki manfaat. Misalnya

28 1hid.
29 1bid. 82.
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sewa-menyewa rumah, tanah pertanian, kendaraan, pakaian,
perhiasan, lahan kosong yang dibangun pertokoan dan
sebagainya.®°

Apabila manfaat dalam penyewaan sesuatu barang
merupakan
manfaat yang dibolehkan syara“ untuk dipergunakan maka
para ulama
figih sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa
menyewa.?!

b. ljarah yang bersifat pekerjaan, pada ijarah ini seseorang
mempekerjakan untuk melakukan suatu pekerjaan, dan
hukumnya boleh apabila jenis pekerjaannya jelas dan tidak
mengandung unsur tipuan. Seperti tukang jahit, tukang dan
kuli bangunan, buruh pabrik dan sebagainya. ljarah seperti
ini‘ada yan bersifat pfibadi, Vsé‘pirti menggaji guru mengaji Al-
Qur’ah, pembantu rumah tangga, dan-ada“yang bersifat kerja
sama, Yaitu S‘e:s_efetagg ataw@éfié{’é‘ﬁ‘rpok orang menjualkan
jasanya untuk kepentingan orang banyak, seperti buruh
pabrik, tukang sepatu, dan tukang jahit.3?

5. Hak dan Kewajiban Kedua Belah Pihak
Hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian
sewa-menyewa adalah:

a. Pihak pemilik objek perjanjian sewa-menyewa.

30 Al-hadi, Fikih Muamalah Kontemporer.84.
31 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Jakarta: Pustaka Setia, 2001).132.
32 | bid.
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1). Wajib menyerahkan barang yang disewakan

kepada si penyewa.

2). Memelihara barang disewakan.

3). Memberikan manfaat atas barang yang disewakan
selama waktu berlangsungnya sewa menyewa.

4). Menanggung si penyewa terhadap semua cacat
barang sewaan.

5). Pemilik yang menyewakan wajib mempersiapkan
barang yang disewakan untuk dapat digunakan
secara optional oleh penyewa.*

6). Berhak atas uang sewa dan menerima kembali
objek perjanjian diakhir sewa.3*

Semua bentuk perbaikan fisik rumah yang berkenaan
dengan fungsi utamanya sebagai tempat tinggal pada
prinsipnya menjadi "kewaj.ibqn pemilik “ rumah.Sekalipun
demikian pihak penyewa tidak-berhak=menuntut perbaikan
fasilitas runﬁf??s?é‘g/ab pihaj(;ffbgﬁ'ﬁﬁk menyewakan rumah
dengan segala kekurangannya yang ada.Dan kesepakatan
pihak penyewa tentunya dilakukan setelah
mempertimbangkan segala kekurangan yang ada. Kecuali
perbaikan fasilitas tersebut dinyatakan didalam akad.

Adapun juga kewajiban pihak penyewa sebatas pada
perawatan, seperti menjaga kebersihan dan tidak merusak,

sebab ditangan pihak penyewa barang sewaan

3 Adi Warman Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007). 138.

34 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Di Indonesia (Konsep,
Regulasi Dan Implementasi (Yogyakarta: UGM Press, 2010). 73.
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sesungguhnya merupakan amanat. Kalau kerusakan tersebut
tidak disebabkan karena kesalahan pihak penyewa dalam
memanfaatkan barang sewaan, maka pihak penyewa berhak
membatalkann sewa dan menuntut ganti rugi atas tidak
terpenuhinya haknya manfaat barang secara optimal.
Sebaliknya jika kerusakan tersebut disebabkan oleh
kesalahan pihak penyewa, maka pihak pemilik tidak berhak
membtalkan akad sewa, tetapi ia berhak menuntut perbaikan
atas kerusakan barangnya.®®
6. Pembayaran ljarah
a. Menyewa untuk mengajarkan ilmu atau kerajinan
diperbolehkan karena Rasulullah Saw. Membebaskan
tawanan perang Badar dengan syarat mereka
mengajari menulis sejumlah anak-anak Madinah.
b.. Jika seseorang' menyeWe} sesuatu kemudian ia dilarang
' memanfaatkannya pada suatu waktu maka uang sewa
dipotorfétfs‘gwai dgﬂg;ﬁ"* masa ia dilarang
memanfaatkannya. Jika penyewa tidak memanfaatkan
apa yang disewanya karena kesalahan dirinya sendiri,
ia tetap harus membayar uang sewa dengan utuh.
c. Uang sewa harus dilakukan dengan akad dan
penyerahannya  dilakukan  setelah  selesainya

pemnfaatan sesuatu yang disewakan atau selesainy

% Ghufron A Mas’adi, Figh Muamalat Kontekstual (Jakarta: Raja
Grafindo, 2002). 188-189.
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pekerjaan, kecuali jika disyaratkan uang sewanya
harus dibayar pada saat transaksi. 3¢
7. Kesepakatan Harga Sewa dan Berakhirnya ljarah
Fatwa ulama menjelaskan bahwa harga sewa yang lazim

yang berlaku
bila tidak ditentukan dimuka, “bila manfaat telah dinikmati,
harga sewa tidak ditentukan, maka sewa untuk manfaat yang
sama harus dibayar”.%’

Uang sewa harus disesuaikan dengan kepatutan yang
ada didalam masyarakat. Dan mengingat untuk saat ini, yang
menjadi objek perjanjian sewa-menyewa berupa barang-
barang yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, misalnya
tanah atau bagunan maa besarnya uang sewa seharusnya
sudah ditentukan perjanjian disertai dengan jangka waktu
perjanjian sewa-menyewa tersé‘b’utﬁ8

~“Setiap_transaksi dalam ijarah-ada batas waktu yang

telah disepakaﬁ“?efégma olel{;ﬁégu'%‘belah pihak, keduanya

harus menepati perjanjian yang sudah disepakati, tidak saling

menambah dan mengurangi waktu yang ditentukan. Ulama

fikih berpendapat bahwa berakhirnya akad ijarah adalah
sebagai berikut:

a. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad sudah berakhir.

Apabila yang disewakan tanah pertanian, rumah, pertokoan,

tanah perkebunan, maka barang sewaan tersebut harus

3 |smail Nawawi, Figh Muamalah Klasik Dan Kontemporer. 187.

37 Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan. 139.

%8 Anshori, Hukum Perjanjian Di Indonesia (Konsep, Regulasi Dan
Implementasi. 71.
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dikembalikan kepada pemiliknya, dan apabila yang disewa itu
jasa seseorang, maka ia segera dibayar upahnya.3®

b. Menurut ulama Hanafiah, wafatnya salah seorang yang
berakad karena akad ijarah, menurut mereka tidak bisa
diwariskan. Akan tetapi menurut jumhur ulama, akad ijarah
tidak batal dengan wafatnya salah seorang yang bertransaksi,
karena manfaat menurut mereka bisa diwariskan dan ijarah
sama dengan jual beli, yaitu mengikuti kedua belah pihak
yang berakad.

c. Menurut ulama Hanafiyah, apabila ada masalah dari salah satu
pihak seperti rumah yang disewakan disita Negara karena
terkait dengan utang yang banyak, maka transaksi ijarah
batal. Masalah-masalah yang dapat membatalkan transaksi
ijarah menurut ulama Hanafiyah adalah salah satu pihak
bangkrut, dan berpindah tempa}tnya penyewa, suatu contoh
apabila ada-seorang dibayar untuk menggali atau ngebor air
bawah tanah, %?dﬁm;.pekerkggﬁga%sai, penduduk desa itu
pindah ke desa lain. Beda dengan jumhur ulama, masalah
yang bisa membatalkan transaksi ijarah hanyalah apabila
objeknya mengandung cacat atau menfaat yang dimaksud
tidak ada tidak ada atau hilang, seperti kebakaran atau terjadi
banjir besar.*

d. Terjadinya kecacatan pada barang sewa

39 |bid. 86.

40 1bid.

41 Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007). 238.
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Maksudnya pada barang yang menjadi objek
perjanjian sewa menyewa terdapat kerusakan ketika sedang
berada ditangan pihak penyewa. Dalam hal ini kerusakan
diakibatakan karena kelalaian pihak penyewa sendiri,
misalnya pergunaan  barang tidak sesuai  dengan
peruntukannya, barang sewaanya disalah gunakan dan lain
sebagainya. Dalam keadaanya seperti ini pihak yang menyewa
dapat meminta pembatalan kepada pihak yang menyewa.
Rusaknya barang yang disewa

Maksudnya bahwa barang yang menjadi objek
perjanjian sewa menyewa mengalami rusak atau kerusakan
sama sekali sehingga tidak dapat dipergunakan sama sekali
sesuai dengan apa yang diperjanjikan, misalnya yang menjadi
objek perjanjian sewa menyewa rumah dan ternyata rumah
tersebut habis terbakar, maka .d'ailam hal seperti ini pihak yang
menyeWakan —dapat meminta pembatalan kepada pihak

— p—

penyewa. . 5 o=
Masa sewa menyewa telah habis

Maksudnya bahwa masa sewa menyewa yang telah
di perjanjikan sebagaimana yang telah disepakati bersama
telah habis, maka dengan sendirinya perjanjian sewa
menyewa telah berakhir atau batal.
Adanya uzur

Maksudnya  uzur disini adalah suata halangan
sehingga perjanjian tidak mungkin terlakasana sebagaiaman
mestinya. Misalnya seseorang yang menyewa toko untuk

bedagang, kemudian barang dagangannya mushah terbakar
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atau dirampok orang dan bangkrut sebelum tempat itu
dipergunakan, maka dalam hal seperti ini pihak
penyewa dapat meminta pembatalan perjanjian sewa
menyewa toko yang telah diadakan sebelumnya kepada pihak
yang menyewakan.*?

Para ulama figih beda pendapat masalah sifat
transaksi ijarah, apa transaksi itu bersifat mengikat kepada
kedua belah pihak atau tidak. Ulama Hanafiyah berpendapat
bahwa transaksi ijarah itu bersifat mengikat, tetapi boleh
dibatalkan secara sepihak apabila bermasalah dari salah satu
pihak yang bertransaksi, seperti salah satu pihak meninggal
dunia atau kehilangan kecakapan untuk bertindak hukum.
Beda dengan jumhur ulama, yang mengatakan bahwa
transaks»i ijarah itu bersifat mengikat, kecuali ada cacat atau
barang, itu tidak boleh "dimanfaatkan. Akibat dari perbedaan
salah 'se'orangA meninggal dunia, -maka menurut ulama
Hanafiyah, apa‘bﬁgé%ilgh seorag_j',@y—’éﬁ@‘bertransaksi meninggal
dunia, maka transaksi ijarah batal, karena manfaat itu tidak
boleh diwariskan karena termasuk harta. Sebab kematian
salah satu dari pihak yang bertransaksi tidak akan
membatalkan transaksi ijarah?

Dalam kasus seperti diatas kita bisa mengambil jalan
yang paling mendekati pada praktik sekarang yang
berkembang di kalangan masyarakat, tentunya apabila kedua

42 Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia.137.
43 Ibn Rushd, Ibn Rushd, Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mujtahid
(Beirut: Dar Al Fikr, 1978). 227.
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belah pihak mengalami bermasalah atau meninggal dunia,
tidak divonis transaksi ijarah batal. Namun harus kembali
mana yang lebih baik dan tidak merugikan satu dengan yang
lainnya, sehingga transaksi ijarah akan lebih menguntungkan
kepada kedua belah pihak dan saling percaya diri.**
8. Pengembalian Barang Sewaan

Tatkala masa ijarah telah berakhir, musta jir harus
mengembalikan barang ijarah kepada mu jir.*® Adapun
ketentuan mengenai penyerahan barang ini adalah:*®

a. Apabila barang yang menjadi objek perjanjian barang
yang bergerak, maka pihak penyewa yang harus
mengembalikan barang itu kepada yang menyewakan,
yaitu dengan menyerahkan langsung benda yang
disewanya itu.

b.. Apabila sewa¥menye\/\(a dikualifikasikan sebagai

' barang-yang tidak bergerak, -maka pihak penyewa
berkevv%r?ﬁéﬁ:mengempﬁﬁ%ya kepada pihak yang
menyewakan dalam keadaan kosong, maksudnya
tidak ada harta penyewa didalamnya.

c. Jika yang menjadi obyek perjanjian sewa-menyewa
barang berwujud berupa tanah, maka pihak penyewa
wajib menyerahkan tanah kepada pihak yang
menyewakan dengan keadaan tidak ada barang milikn

penyewa diatasnya.

4 Al-hadi, Fikih Muamalah Kontemporer. 87.

4 Huda, Figh Mu’amalah. 89.

4 Anshori, Hukum Perjanjian Di Indonesia (Konsep, Regulasi Dan
Implementasi. 76-77.
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Madhab Hanbali berpendapat bahwa ketika
ijarah telah berakhir, penyewa harus melepaskan
barang sewaan dan tidak ada keharusan untuk
mengembalikan dengan menyerah terimakannya,

seperti barang titipan.*’

B. Ganti Rugi dalam Hukum Islam
1. Pengertian Ganti Rugi

Ta 'wid dalam bahasa adalah ganti rugi, kompensasi.
Secara istilah definisi ta 'wid yang dikemukakan oleh ulama
kontemporer Wahbah al-Zuhaili, Ta 'wid (ganti rugi) adalah
menutup kerugian yang terjadi akibat pelanggaran dan
kekeliruan.®® Adapun pengertian kerugiaan menurut R.
Setiawan yaitu kerugian nyata yang terjadi karena
wanprestasi. Adapun" besar" kerugian ditentukan dengan
membandingkan keadaan kekayaan-=sételah wanprestasi

dengan keada'a?j-iﬁg;sekiranyg’ffﬁ%erjadi wanprestasi.*®
Ganti rugi sering diperinci dalam tiga unsur yaitu
biaya, rugi, dan bunga.Yang dimaksud dengan biaya yaitu
segala pengeluaran dan pengongkosan yang nyata-nyata
sudah dikeluarkan oleh satu pihak. Yang dimaksud dengan
istilah rugi yaitu kerugiaan karna kerusakan barang-barang

atau modal kepunyaan kreditur yang diakibatkan oleh

47 Abidah, Figh Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2006). 96.

48 Wahbah Al-Zuhaili, Nazariyah Al-Daman (Damsyiq: Dar Al Fikr,
1998). 87.

4 R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum Perikatan (Bandung: Bina Cipta,

1997). 17.
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kelalaian sidebitur. Sedangkan yang dimaksud dengan
bunga yaitu kerugiaan yang berupa kehilangan keuntungan
yang sudah di hitung atau dibayarkan oleh kreditur.%°

Ganti rugi dalam perspektif Hukum Ekonomi
Syari’ah disebut Dhaman, bertujuan sebagai raf’u al-darar
wa izalatuha, yaitu haruslah menghilangkan kerugian yang
diderita oleh pihak yang dirugikan. Dhaman dalam hukum
islam menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat.
Urusan dunia, ganti rugi berhubungan dengan psikis,
kehormatan, dan harta benda. Urusan akhirat, ganti rugi itu
merupakan utang yang harus dibayar, sehingga tidak
menjadi tuntutan diakhirat kelak.>!

Ganti rugi karena perbuatan melawan hukum adalah
suatu bentuk ganti rugi yang dibebankan kepada pihak yang
telah menimbulkan késalahra‘h kepada pihak yang dirugikan.
Ganti “rugi_ dalam kamus besar==Bahasa Indonesia
menyepadanféai'_;i{gengan q;_‘jibﬁ%ﬂS&lSi yang artinya
pemberesan piutang dengan memberikan barang-barang
yang berharga dengan utangnya.®? Ensiklopedia Ekonomi
dan Perbankan Syari’ah menuliskan ganti rugi (Dhaman)

ialah menjamin (menanggung) untuk membayar utang,

50 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT Intermasa, 2010). 49.

1 Hengki Firnanda, “Hakikat Ganti Rugi Dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syari’ah Dan Hukum Perdata Indonesia,” Jurnal Hukum Republica
16 no.2 (2017): 236-251.

52 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Timur: Pusat Bahasa, 2008).
795.
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mengadakan barang atau menghadirkan pihak pada tempat
yang telah ditentukan.>?

Adapun ganti rugi yang meliputi ganti rugi
pengganti dan gantirugi pelengkap. Ganti rugi pengganti
adalah ganti rugi yang diakibatkan oleh tidak adanya
prestasi yang seharusnya menjadi hak persewaan, meliputi
seluruh kerugian yang di derita sebagai akibat wanprestasi
penyewa. Sedangkan ganti rugi pelengkap adalah ganti rugi
sebagaimana mestinya.>* Bagaimana membuktikan kerugian
persewaan, sehingga menimbulkan hak baginya untuk
memperoleh ganti rugi. Dalam hal iniharus dikaji ada atau
tidak hubungan nya kausal antara peristiwa yang merupakan
penyebab (wanprestasi) dengan akibat yang ditimbulkan
nya (kerugiaan).

Dhaman dapat |diterapkan dalam’” berbagai bidang
mu’amalah,,menyangkut jaminan atas-harta benda dan jiwa
manusia. Inmfameeiawardiqgféngatakan bahwa dhaman
terdapat dalam penyalahgunaan harta benda, tanggungan
dalam masalah diyat, jaminan terhadap kekayaan, jaminan
terhadap jiwa, dan jaminan terhadap beberapa perserikatan
yag telah menjadi kebiasaan masyarakat. Berdasarkan
perspektif hukum ekonomi syari’ah dan hukum perdata
ialah pemenuhan kewajiban berupa ganti kerugian oleh

pihak yang merugikan atas dari pihak yang dirugikan baik

53 Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, Ensiklopedia Ekonomi Dan
Perbankan Syari’ah (Bandung: Kafa Publishing, 2008). 144.

5 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proporsionalitas
Dalam Kontrak Komersil (Jakarta: Kencana, 2010). 263.
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berupa kerugian materil maupu immaterial yang timbul
pada saat prakontraktual, kontraktual dan pasca
kontraktual.>®

Dalam kaitan dengan akad, kerugian yang terjadi
lebih banyak menyangkut harta kekayaan yang memang
menjadi objek dari suatu akad atau menyangkut fisik
seseorang.  Sedangkan  yang  menyangkut  moril
kemungkinan sedikit sekali, yaitu kemungkinan terjadinya
kerugian moril. Misalnya seseorang dokter dengan
membukakan rahasia pasiennya yang diminta untuk
disembunyikan sehingga menimbulkan rasa malu pada
pasien tersebut.®® Dalam kasus ini tentu saja yang
berhubungan dengan harta kekayaan atau sesuatu yang telah
dikeluarkan.

2. Dasar Hukum Ganti(Rugi. )

a. AVI—Qur’anA ——
1). Surah Af‘B’_z_a—qa[gh [2] ay;éf’%nﬁ‘yang berbunyi sebagai
berikut:

T o

Kl il G iy ol ,0280 SOk odzel b

% Firnanda, “Hakikat Ganti Rugi Dalam Perspektif Hukum Ekonomi
Syari’ah Dan Hukum Perdata Indonesia.”138.

% Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori
Akad Dalam Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007).
335.
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“Barang siapa yang menyerang kamu, Maka
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah

beserta orang-orang yang bertakwa”.>’

2). Surah Al-Anfal [8] ayat 37:

-

2 P B ttg 3. Tz 7 st S

(D) Dol a AU s e Goa s

“Sesungguhnya orang-orang kafir itu, menginfakkan
harta mereka untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan
Allah. Mereka akan (terus)
menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan menyesal
sendiri OIlA ' dan
akhiknya -mereka akan dikalahkan—=""kedalam neraka

~— p—

Jahanam ‘-\;> G mereka
; ¢

itulah orang-orang yang rugi’s®

3). Surah Al-Maidah [5] ayat 1:

p E e A 2o o7 2T e . 8_F. 4 VB _gE
G Y] N iy oS b5l 155l 3ials 220 Ll

57 RI, Al-Quran Terjemahan. 30.
58 |bid.181.
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
agad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya. "°

4). Surah Al-Bagarah [2] ayat 279-280:

2 - d
:}wj:j, )-‘*’Ulj “‘\]}ijjfw‘u-‘&) .)JJU‘}L*.DVJQU
= TR P . ‘/"’

=
Ty _

Ql /‘&JJ"")SM" u‘) ojw.u J‘ oj)a.dojw;)b\_)gud

Maka j_lk@ kamu tldak m_eugerjakan (meninggalkan
sisa riba), Maka ketafhunah ’bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. *"®°

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, @ Maka berilah  tangguh sampai Dia
berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. "¢*

% 1bid.1086.
60 1bid.47.
®1 1bid.



47

Ayat diatas menerangkan bahwa kita jangan sampai
menyakiti orang lain (membebani), dan jika ada orang yang
masih berhutang kepada kamu maka janganlah persulit, beri
dia waktu lebih untuk memenuhi hutangnya kepada kamu.
Dan jikalau kamu mengetahui, bahwasanya sedehkahkanlah
sedikit atau semua utang itu lebih baik bagi kamu karna kamu
telah menolong sesama kamu. Kemudian dianjurkan untuk
memenuhi akad atau melaksanan sesuatu dengan sesuai
perjanjian, barang siapa berbuat aniaya terhadap orang lain
maka boleh menimpakan padanya hukuman yang serupa
dengan tindakannya, maka dapat disimpulkan bahwa ganti
rugi dapat dipraktikan sebagaimana mestinya sesuai dengan
syari’at.

b." Hadits.

fade Soad e O p6b g b ol e A 2l J6 T s

o

e, :;1‘__.__;
e
J

- //\:h—h: < ‘?.“T’ . a‘ 17wt - - P s Z
Laly,) ;u}f HIETES ¢w@ b ;\'*:I;j ale W - J s L CA6 b g 2%

(s

“Dari Anas RA ia berkata, Salah seorang istri Nabi
SAW
menghadiakan kepada beliau makanan yang diletkan disuatu
wadah. Kemudian aisyah memukul wadah itu dengan

tangannya dan menumpahkan isinya. Maka Nabi SAW
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bersabda, “makanan diganti dengan makanan, wadah

diganti dengan wadah. "%

Adapun Pendapat Ulama kontemporer tentang daman
atau tawid sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili
dalam kitab nazariat al-daman, yaitu:

“Sementara itu, hilangnya keuntungan dan kerugian
yang belum pasti dimasa yang akan datang atau kerugian
immaterial maka menurut ketentuan hukum figh hal tersebut
tidak dapat diganti (diminta ganti rugi). Hal itu karna objek
ganti rugi adalah harta yang ada dan konkret serta berharga

(diijinkan syarat untuk memanfaatkannya).63

3. Sebab-Sebab Ganti Rugi Menurut Hukum Islam
~Secara ringkas, hal-hal yang dapat mengakibatkan
dhamanialah: e
1). Akad, sepgtt-k halnya jual -b'eg tsaman yang sudah
ditentukan sebelum serah  terima barang, pemesanan
(salam),sewa-menyewa (ijarah), dan lain-lain. Artinya, dalam
bermacam-macam akad ini jika kemudian terjadi hal-hal yang

tidak diinginkan  (rusak atau hilang) maka harus

62 Muhammad Isa Bin Surah At-Tirmidzi, Terjemah At-Tirmidzi, Terj,
At-Tirmidzi Juz 1, Moh Zuhri (Semarang: CV Adhi Grafika Semarang,
1992). 710.

63 Fatwa DSN-MUI No: 43/DSN-MUI/VIII2004 Tentang Ganti Rugi

(Ta’wid), n.d.
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ada pihak yang bertanggung jawab untuk memberikan
kompensasi.®

2). Kekuasaan, yang dalam bahasa figh dikenal dengan istilah
yad, yang dibagi menjadi dua: Pertama, penguasaan yang
tidak atas dasar kepercayaan (yadghayru amanah), yaitu
penguasaan barang yang berada pada tangan seorang ghashib,
orang yang sedang menawar, orang yang meminjam, dan
orang yang melakukan jual beli yang tidak memenuhi syarat
dan rukunnya (fasid). Demikian juga menurut salah satu
pendapat seorang yang menjadi suruhan orang lain (ajir).
Kedua, penguasaan yang didasarkan kepercayaan (yad
mu “tamanabh), seperti kewenangan yang terdapat dalam akad
titipan (wadiah), kongsi (syirkah), persekutuan modal
(mudharabah), perwakilan dan sebagainya. Kekuasaan atas
dasar \amanah ini Vapabila .tidak digunakan ‘sebagaimana
mestinya' akan berubah menjadi yad="dhaman. Artinya,
ketika barang ‘ira?g’ifq;percayqlgéﬁ—’k‘ébadanya rusak maka ia
wajib untuk menggantinya.

Asmuni berpendapat dalam menentukan ganti rugi,
setidaknya harus didasarkan pada empat prinsip,32 yaitu
Pertama, prinsip al-yusr (memudahkan) dalam menghitung
dan mengukur ganti rugi tersebut untuk menghindari proses
dan prosedur yang panjang di pengadilan agar para pencari
keadilan tidak terlalu lama menunggu haknya. Kedua,

konsisten, yaitu terdapat keseragaman kualitas dan kuantitas

8 Abdul Hag, Formulasi Nalar Figh, Telaah Kaidah Figh Konseptual
(Surabaya: Khalista, 2006). 127-128.
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ganti rugi dalam kasus yang sama pula. Ketiga, menyamakan
(al-musawat) antara semua penduduk dalam menerima ganti
rugi. Misalnya, jangan sampai ada pembedaan antara petani
dengan pengusaha untuk ganti rugi kasus yang sama, karena
prinsipdalam menetapkan darar bukan mempertimbangkan
strata sosial atau kemampuan finansial. Keempat, harus
terlebih dahulu mengidentifikasi dan menetapkan tingkat
keterlibatan para pelaku. Karena hal ini akan menentukan
kualitas ganti rugi yang akan dibebankan.%®

Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan sebagai
sebab adanya ganti rugi. Menurut Syamsul Anwar, ada dua
macam sebab terjandinya ganti rugi (dhaman). Pertama yaitu
tidak melaksanakan akad, dan kedua vyaitu alfa dalam
melaksanakan akad. Yakni apabila akad yang sudah tercipta
secara,sah menurut Vket"entuan"hukum itu tidak dilaksanakan
oleh debitur—atau dilaksanakan -tetapi=tidak sebagaimana
mestinya (ada@lé?i@), makgfié?ﬁﬂ‘ilah kesalahan di pihak
debitur, baik kesalahan itu karna kesengajaannya untuk tidak
melaksanakan akad atau kesalaahan karena kelalaiannya.
Kesalahan dalam ilmu figh disebut dengan at-ta ‘addi, yakni
suatu sikap yang bertentangan dengan hak dan kewajiban dan
tidak diizinkan oleh syarak. Artinya suatu sikap yang

bertentangan dengan hakdan kewajiban.%¢

85 Asmuni., “Terori Ganti Rugi Dalam Perspektif Hukum Islam.,” Jurnal
Hukum Dan Peradilan 2 (2013): 57.

8 Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam

Figh Muamalah. 322.
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Menurut Asmuni Mth dalam jurnalnya menjelaskan:
seseorang
tidak dapat dibebankan ganti rugi kecuali memenuhi dua
rukun, yaitu:
al-i’tida’ dan al-dharar. Al-i’tida’ adalah melampaui batas
yang menurut para fugaha mengandung unsur kezaliman, rasa
permusuhan dan melampaui hak. Kiriterianya adalah
menyimpang dari perilaku normal. Adapun sebab-sebab
dhaman ada tiga adalah agad, yad, dan itlaf. Dhaman pada
agad dapat terjadi ketika ada pihak yang melakukan
interprestasi  terhadap ketentuan eksplisit dari redaksi
perjanjian atau makna implisitnya sesuai dengan keadaan dan
situasi (al-urf atau al-adah) yang berlaku. Sedangkan wadh 'u
al-yad dapat menjadi sumber ganti rugi baik itu al-yad
maupun yad al-mur’tainanah "sieperti yad “alwadi’ dan al-
mudharibal-amil-al-musaqi, al-ajir al-khas, al-washi‘alamal
al-yatim, hakini—?aﬁfg}eqadhi{gﬁif;ﬁfduq al-aitam, dan lain-
lain, jika melakukan ta’addi (personal abuse case) atau
tagshir dibebani atau dikenakan ganti rugi.

Namun jika tidak ada unsur ta 'addi atau tagshir tidak
dapat di bebankan ganti rugi karena mereka tergolong al-aydi
al-amanah (tangan-tangan amanah). Adapun al-yad gairu al-
mutamanah melakukan sesuatu terhadap harta orang lain
tanpa izin dari pemilik seperti pencuri dan perampas atau
dengan seizin pemilik seperti al-yad al-ba’i terhadap barang
yang dijual sebelum serah terima, atau al-musytari setelah

serah terima barang dan penyewa hewan tunggangan atau
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semisalnya jika melakukan ta’addi terhadap syarat-syarat
yang sudah ditentukan atau ketentuan yang sudah biasa
berlaku. Mereka ini wajib memberikan ganti rugi terhadap
kerusakan barang pada saat berada di tanggannya, apapun
penyebabnya kerusakan sekalipun terpaksa seperti bencana
alam dan lainnya.Adapun al-itlaf menjadi sebab gantirugi baik
langsung maupun hanya sebagai penyebab. Itlaf biasanya
diartikan mendisfungsikan barang. Al-itlaf dibagi dua adalah
al-itlaf al-mubasyir (perusakan langsung), dan al itlaf bi al-
tasabbub (perusak tidak langsung).®’

Sebab-sebab ganti rugi dalam perspektif hukum
ekonomi syariah yang berkaitan dengan hukum perikatan
Islam. Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan sebagai
sebab adanya ganti rugi. Menurut Syamsul Anwar,
ada' dua macam sebdb | tefjadinya ganti* rugi (dhaman).
Pertama, tidak melaksanakannya akad,-dan kedua, alfa dalam
melaksanakan ﬁkra—alif‘j‘yakni aﬁgﬁiﬁ:ﬁ?ad yang sudah tercipta
secara sah menurut ketentuan hukum itu dilaksanakan oleh
debitur, atau dilaksanakan tetapi tidak sebagaimana mestinya,
maka terjadilah kesalahan di pihak debitur, baik kesalahan itu
karena kesengajaanya untuk tidak melaksanakan akad, atau
kesalahan karena kelalaiannya. Kesalahan dalam ilmu figh

disebut dengan at-ta“addi, yakni suatu sikap yang

67 Asmuni., “Terori Ganti Rugi Dalam Perspektif Hukum Islam.” 52.



53

bertentangan dengan hak dan kewajiban dan tidak diizinkan
oleh syariat.5®
4. Rukun dan Syarat Ganti Rugi
Para ulama membolehkan dhaman apabila rukun dan
syaratnya terpenuhi. Adapun rukun dan syarat tersebut:
1). Pihak yang menjamin (dhamin) disyaratkan sudah
baligh, berakal, merdeka, dan cakap bertindak hukum,
sehingga dapat mengelola hartanya dan atas kehendak
sendiri.
2). Orang yang berpiutang atau orang yang menerima
jaminan
(madhmunlah). Syaratnya ia harus diketahui dan
dikenal oleh dhamin.
3). Orang yang berutang atau orang yang dijamin

_(madhmun aghd).© € :

' 4y=Qbjek jaminan utang (madhmun), berupa barang,
uang a’fé_utéif@g. Dis@ﬁéﬁbahwa objek ini harus
diketahui dan telah ditetapkan keberadaannya.
Apabila belum jelas dan tidak diketahui maka
didalamnya terdapat unsur gharar.

5). Pernyataan yang dilafalkan oleh dhamin (sighah).
Sighah  disyaratkan harus dimaksudkan dan
mengandung makna jaminan.®®

5. Jenis-jenis Ganti Rugi

% Hashi As-Shiddigie, Pengantar Figh Mu’amalah (Jakarta: Bulan

Bintang, 45AD). 45.

% Firnanda, “Hakikat Ganti Rugi Dalam Perspektif Hukum Ekonomi
Syari’ah Dan Hukum Perdata Indonesia.”138.
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Konsep ganti rugi dalam hukum dikenal dalam 2
bidang (hukum), yaitu sebagai berikut:"

1) Konsep ganti rugi karena wanprestasi kontrak.

2) Konsep ganti rugi karena perkataan berdasarkan undang-
undang termasuk ganti rugi karena perbuatan melawan
hukum.

Banyak persamaan antara konsep ganti rugi karena
wanprestasi
kontrak dengan konsep ganti rugi karena perbuatan melawan
hukum. Akan tetapi perbedaan nya juga banyak.

Ada juga konsep ganti rugi yang dapat diterima dalam
sistem ganti rugi karena perbuatan melawan hukum, tetapi
terlalu keras juga di berlakukan terhadap ganti rugi karena
wanprestasi kontrak. Misalnya ganti rugi yang_menghukum
yang dapat diterima/ dengan 'bgik dalam ganti' rugi karena
perbuatan™melawan hukum, tetapi _pada” prinsipnya sulit
diterima dengﬁaﬁi@ugi ka{_gﬁ%prestasi kontrak. Ganti
rugi dalam bentuk menghukum ini adalah ganti rugi yang
harus di berikan kepada korban dalam jumlah yang melebihi
dari kerugiaan yang sebenarnya. Ini dimaksudkan untuk
menghukum pihak pelaku perbuatan melawan hukum
tersebut. Karena jumlahnya yang melebihi dari kerugiaan
yang nyata diderita, maka untuk ganti rugi menghukum ini
sering disebut juga dengan istilah ‘“uvang cerdik” (smart

money).

0 Munir Fuady, Perbuatan Melawan Hukum (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti, 2002). 134.
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Bentuk dari ganti rugi terhadap perbuatan hukum

yang dikenal oleh hukum adalah sebagai berikut:”*

1) Ganti Rugi Nominal

Ganti rugi nominal yaitu jika adanya perbuatan
melawan hukum yang serius, seperti perbuatan yang
mengandung  unsur  kesengajaan, tetapi  tidak
menimbulkan kerugian yang nyata bagi korban, maka
kepada korban dapat diberikan sejumlah uang tertentu
sesuai dengan rasa keadilan tanpa menghitung berapa
sebenarnya kerugian tersebut. Inilah yang disebut
dengan ganti rugi nominal.
2). Ganti Rugi Kompensasi

Ganti rugi kompensasi yaitu merupakan ganti rugi
yang merupakan pembayaran kepada korban atas dan
sebesar kerugiran"yang.benar-benar telah dialami oleh
oleh -pihak - korban dari -suatu-perbuatan melawan
hukum. KEF@M\)IU gaqt/ifiﬁgg?%eperti ini disebut juga
dengan ganti rugi aktual. Misalnya ganti rugi atas segala
biaya yang dikeluarkan oleh korban, kehilangan,
keuntungan, atau gaji, dan penderitaan, termasuk
penderitaan mental seperti stress, malu, jatuh nama baik
dan lain-lain.
3). Ganti Rugi Penghukuman

Ganti rugi penghukuman yaitu merupakan ganti
rugi dalam jumlah besar yang melebihi dari jumlah

kerugiaan yang sebenarnya. Besarnya jumlah ganti rugi

" 1bid.
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tersebut dimaksudkan sebagai hukuman bagi si pelaku.
Ganti rugi penghukuman ini layak diterapkan terhadap
kasus-kasus kesengajaan yang berat atau sadis.
Misalnya diterapkan terhadap penganiayaan berat atas
seseorang tanpa rasa perikemanusiaan.

Bila ganti rugi karena perbuatan melawan
hukum berlakunya lebih keras sedangkan ganti rugi
karena kontrak lebih lembut, itu adalah merupakan
salah satu ciri dari hukum di zaman modern. Sebab
didalam dunia yang telah berperadaan tinggi, maka
seseorang haruslah selalu bersikap waspada untuk tidak
menimbulkan kerugiaan bagi orang lain. Karena itu
bagi pelaku perbuatan melawan hukum sehingga
menimbulkan kerugiaan bagi orang lain, haruslah
mendapatkan thkuman "yang setimpal’ dalam bentuk
ganti-rugi. 3

6. Konsep dan Kéten"tﬁ‘a\n/-Ganti Ryg?::‘

Konsep Ganti Rugi Menurut Asmuni Mth dalam
tulisannya, Teori Ganti Rugi (Dhaman)Perspektif Hukum
Islam, menyebutkan secara gambling yaitu ide ganti rugi
terhadap korban perdata maupun pidana, sejak awal sudah
disebutkan oleh nash Al-Quran maupun Hadist Nabi. Dari
nash-nash tersebut para ulama merumuskan berbagai kaidah
figh yang berhubungan dengan dhaman atau ganti rugi.
Memang diakui sejak awal, para fugaha tidak menggunakan
istilah masuliyah madaniyah sebagai sebutan tanggung jawab

perdata dan juga masuliyah al-jina"iyah untuk sebutan
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tanggung jawab pidana. Namun demikian sejumlah pemikir
hukum islam klasik terutama al-Qurafi dan a’Iz lbn Abdi
Salam memperkenalkan istilah al-jawabir untuk sebutan ganti
rugi perdata, dan al-jawazir untuk sebutan ganti rugi pidana.
Walaupun dalam perkembangannya kemudian terutama era
kekinian para fugaha sering menggunakan istilah masuliyah
dan tidak lain merupakan pengaruh dari karya-karya tentang
hukum barat. Dhaman dapat terjadi kerena akibat pelanggran
yang disebut dhaman ‘udwan. Penempatan ganti rugi, unsur-
unsur yang paling penting adalah dharar atau kerugian pada
korban.”

Dharar dapat terjadi pada fisik, harta atau barang ,
jasa dan juga kerusakan pada moral dan perasaan atau disebut
dengan dharar adabi termasuk di dalamnya pencemaran nama
baik. Tolak ukur ganti" rugi baik kualitas maupun kuantitas
sepadan dengan dharar yang diderita_oleh”korban, walaupun
dalam kasus {ﬂ—eﬂ@/ pelipqt/'}i’g—%ﬁi'}aan ganti rugi dapat
dilakukan sesuai dengan kondisi pelaku.”

Pengertian dhaman dalam khazana hukum islam
cukup bervariatif , bahwa kata dhaman memiliki makna yang
cukup beragam, baik makna secara bahasa maupun makna
secara istilah. Bahasa dhaman diartikan sebagai ganti rugi
atau tanggungan. Sementara seacara istilah mengutip dari

Asmuni mth adalah tanggungan seseorang untuk memenuhi

2 A. Rahmad Asmuni, IImu Figh 3 (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan
Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2007). 120.
3 Ibid. 123.
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hak yang berkaitan dengan keharta bendaan, fisik maupun
perasaan seperti nama baik.’

Dalam istilah tanggung jawab yang terkait dalam
konsep ganti rugi Daman udwan (Daman Al “udwan), yaitu
tanggung jawab perdata untu memberikan ganti rugi yang
bersumber kepada perbuatan yang merugikan (al-fi”l adh-
dharr) atau dalam istilah hukum perdata disebut dengan
perbuatan melawan hukum.” Dari sini perlu dimengerti
bahwa dhaman dapat diterapkan dalam berbagai bidang
muamalah, dapat disimpulkan bahwa dhaman adalah
tanggungan seseorang untuk memenuhi hak yang
berkaitan dengan keharta bendaan dan fisik. Hal ini berlaku
baik darar yang muncul akibat pelanggaran seluruh,
melakukan perbuatan hatau tidak melakukan perbuatan yang
(diwajibkan) oleh pembiiat undamg-undang.76

Ketentuan ganti rugi _—=Mmenurut DSN
MUINo.43/DSNMUEI/111/200458€Rtang ganti rugi.
1). Ganti rugi (ta “wid) hanya boleh dikenakan atas pihak yang
dengan sengaja atau kelalaian melakukan sesuatu yang
menyimpang dari ketentuan akad dan menimbul kerugian
pada pihak.
2). Kerugian yang dapat dikenakan ta"wid sebagaimana yang
dimaksud dalam ayat 1 adalah kerugian riil yang dapat

diperhitungkan dengan jelas.

4 Ibid.125.

S Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam
Figh Muamalah.330.

6 Asmuni, llmu Figh. 3.9.
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3). Kerugian riil sebagaimana dimaksud ayat 2 adalah biaya
riil yang dikeluarkan dalam rangka penagihan hak yang
seharusnya dibayarkan.

4). Besar ganti rugi (ta“"wid) adalah sesuai dalam nilai
kerugian riil (real loss) yang pasti dialami (fixed cost) dalam
transaksi tersebut dan bukan kerugian yang akan diperkirakan
akan terjadi (potential loss) karena adanya peluang yang
hilang (opportunity loss atau alfurshah al-dha-i"ah). Ganti
rugi (ta“wid) hanya boleh dikenakan dalam transaksi (akad)
yang menimbulkan utang-piutang (dain), seperti salam,

istishna“ serta murabahah dan ijarah.”

C. Alat Musik Band

1. Pengertian Alat Musik Band

Alat adalah benda‘ yang" dipakai untuk ‘mengerjakan
sesuatu.”® Musik-adalah bunyi-bunyian yang-ditata enak dan rapi.”
Band adalah Suatu kaomgok ansarpbel_?nusik yang terdiri dari 4
sampai 6 orang, dengan formasi melodi, ritem, ritmik dan bass.
Melodi di pegang oleh gitar atau vokal, ritem di pegang oleh gitar
atau  keyboard/piano,  ritmik/tempo di  pegang oleh
drum/percussion/perkusi, bass di pegang oleh bass gitar.8° Jadi,

Alat Musik Band adalah Suatu alat yang digunakan untuk

" Yuhenndrata, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ganti Rugi
Kerusakan Rumah Kontrakan Di Perumahan Aston Villa Jambi” (UIN Sultan
Thaha Saipudin Jambi, 2019).56.

8 M.K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.24.

9 1bid.256.

80 “Https://Brainly.Co.Id/Tugas/243771/ Diakses Pada Tanggal 13
Desember 2020 Pukul 10.21.”
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menghasilkan bunyi-bunyian yang enak dan rapi yang mana
dimainkan oleh suatu kelompok ansambel musik yang terdiri dari 4
sampai 6 orang, dengan formasi melodi, ritem, ritmik dan bass.
2. Jenis Alat Musik Band
Secara umum jenis Alat musik band di Indonesia sebagai-
berikut:
a. Gitar

Gitar adalah sebuah alat musik berdawai yang
dimainkan dengan cara dipetik, umumnya menggunakan jari
maupun plectrum. Gitar terbentuk atas sebuah bagian tubuh
pokok dengan bagian leher yang padat sebagai tempat senar
yang umumnya berjumlah enam didempetkan. Gitar secara
tradisional dibentuk dari berbagai jenis kayu dengan senar
yang terbuat dari nilon maupun baja. Beberapa gitar modern
dibuat,dari material pbl'ikarboﬁqt. Secara umum, gitar terbagi
atas 2 jenis=akustik dan elektrik.8:

Gitar ‘-a?usﬁ‘r(\,} deng}ajﬁfﬁﬁgian badannya yang
berlubang (hollow body), telah digunakan selama ribuan
tahun. Terdapat tiga jenis utama gitar akustik modern: gitar
akustik senar-nilon (klasik), gitar akustik senar-baja, dan gitar
archtop.®?

Gitar elektrik, diperkenalkan pada tahun 1930-an,
bergantung pada penguat yang secara elektronik mampu

memanipulasi bunyi gitar. Pada permulaan penggunaannya,

81 Al-Kautsar, Mahir Bermain Gitar (Yogyakarta: Genrsis Learning,
2016). 3.
8 | bid.
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gitar elektrik menggunakan badan berlubang (hollow body),
namun kemudian penggunaan badan padat (solid body) dirasa
lebih sesuai.®
b. Gitar Bass

Gitar Bass merupakan instrument musik yang
memiliki low frequency atau berfrekuensi rendah. Dalam
sebuah grup musik, keberadaan instrument Bass merupakan
salah satu unsur yang sangat penting. Hal tersebut
dikarenakan instrument Bass merupakan rhytm section dan
pembentuk ritme dalam sebuah lagu yang dimainkan oleh
sebuah grup musik. Unsur rhytm section dalam grup musik
dibentuk dari permainan Bass dan perkusi yang ada pada
umumnya instrument perkusi yang digunakan dalam suatu
grup musik yaitu drum, dengan kata lain kedua instrument ini
saling, membutuhkan "sehingge} dapat menciptakan rhytm

section yang.sempurna.® E

P e
LT =
o S

c. Drum Kit
Drum adalah salah satu alat musik yang memiliki
fungsi memberikan tempo dalam lagu atau karya musik
terutama pada musik popular. Alat ini memiliki peran yang
sangat penting dalam ansamble combo atau ansambel musk
lainnya. Pada umumnya Drum terdiri dari snare, tom-tom,

floor tom, bass drum, pedal, hi-hat, ride, cymbal dan crash

& 1bid.

8 Leonardo Abdul Kadir, “Penerapan Tehnik Permainan Bass Elektrik
Pada Lagu Naked In The Rain Red Hot Chili Peppers” (Universitas Negeri
Gorontalo, 2017). 1.
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cymbal dan masih banyak yang lagi alat tambahan yang bisa
menjadi bagian-bagian pada drum seperti crowbell, jamblock,
double pedal dan lain-lain. Beberapa alat tambahan tersebut
bisa digunakan sesuai kebutuhan pemain drum itu sendiri.®®

d. Piano

Piano merupakan jenis alat musik yang dimainkan

dengan cara menekan tuts berwarna putih hitam pada alat
musik tersebut. Alat musik piano juga seringkali dijadikan
tolok ukur dari nada-nada yang ada pada notasi lagu. Pemain
piano biasa disebut pianis.®® Pada perkembangannya, piano
secara garis besar terdapat dua jenis, yaitu piano akustik dan
elektrik atau digital. Pada piano akustik, bunyi dihasilkan dari
senar-senar yang terdapat di bagian piano tersebut yang
dipukul oleh semacam palu kecil setelah kita menekan tuts-
nya8t. , i 7 "

e. KeyBoarg=.._ ol

Keyboa'r?’aag};ah alat&gﬁéﬁang menyerupai piano.

Berbeda deng
dengan piano, keyboard tak memiliki pedal dibawahnya.
Keyboard juga memiliki bentuk yang lebih sederhana sehingga

lebih mudah dibawa kemana-kemana.

8 Lisa Natalia Christy Pangalila, ‘“Pengolahan Musik Tetabuhan
Nusantara Dalam Rhytm Sawah Karya Gilang Ramadhan” (Universitas
Pendidikan Indonesia, 2015). 9.

8 Dikdasmen Kemendikbud, Pedoman Piano Klasik: Festival Dan
Lomba Seni Siswa Nasional SMK 2016 (Jakarta: Direktorat Jendrral
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016).

87 Ibid.

8 Pono Banoe, Kamus Musik (Jakarta: Kanisius, 2003). 220.
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f. Biola

Biola adalah alat musik dawai yang dimainkan
dengan cara digesek. Biola memiliki empat senar yang disetel
berbeda satu sama lain dengan interval
sempurna kelima. Orang yang memainkan biola disebut
violinis.®

Sebuah biola terbentuk dari beberapa bagian: badan
biola, leher biola, jembatan biola, papan jari, senar, dan
beberapa perangkat pembantu. Perangkat pembantu tersebut
antara lain: pasak penyetel senar, ekor biola untuk menahan
senar, pin dan tali untuk menahan ekor biola, beberapa
penyetel tambahan pada ekor biola, dan sebuah penyangga
dagu.

Busur biola terbuat dari batang kayu yang dipasangi
berhelai-helai rambut "ekor: 'kiuda dari ujung ke ujung.
Beberapa' busur - biola yang - lebih="murah  biasanya
menggunakan "sErEtZTii/atetis. @ﬁéﬁﬁ’*busur biasanya terbuat
dari kayu pernambuco untuk hasil terbaik, kayu brasil yang
lebih murah, atau serat gelas atau karbon sebagai inovasi
terakhir.°

g. Terompet/Trumpet
Alat musik tiup logam sebagai pengembangan alat
musik aba-aba (semboyan). Mulai dipergunakan dalam orkes
sejak abad ke-17. Bentuk modern dengan 3 Kklep baru

8 1bid. 5.
% 1bid.
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ditemukan dalam pertengahan abad ke-19 sebagai alat musik
transposisi in-Bes.

Bass-Trumpet, mirip valve marching trombone,
piccolo trumpet dengan penalaan 1 oktaf lebih tinggi dikenal
akhir abad ke-19, penalaan dengan suara tinggi dengan
panjang, umumnya in-Es. Fantare Trumpet, trumpet dalam
berbagai ukuran, lazimnya panjang tanpa klep (valve) dan
penalaan tertentu hingga menyuarakan nada-nada harmonik
(harmonic series) saja, para peniup trumpet zaman bach
mengkhususkan diri bagi penguasaan suara tinggi, clarion, dan
suara rendah.

Principale merupakan penggunaan istilah tromba
adalah bagi wilayah pertengahan atau suara tengah diantara
clarion dan principale, slide trumpet, trumpet dengan prinsip
kerja'tabung gelincir mirip slidﬂeu‘tkrombone.91 '

h. Harmonika/Harmonica _,

Harmm‘ri?ﬂiiigalah &gt,ﬁﬁﬁk tiup dengan prinsip
kerja. reed, umumnya istilah bagi = mouth-organ,
handharmonica, accordion, reedorgan, dan sebagainya.
Bahkan istilah menyimpang dipergunakan bagi deretan gelas
yang diisi air sehingga memiliki nada berjenjang apabila
dipukul, dikenal sebagai glass harmonica.®? Harmonika adalah
salah satu alat musik tiup. Cara memainkan alat musik ini
adalah dengan meniup dan menghisap lubang untuk

menghasilkan suara. Harmonika berasal dari alat musik

%1 1hid.422.
%2 1hid.180.
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tradisional Cina yang bernama 'Sheng'. Alat musik tradisional
tersebut telah digunakan sekitar 5000 tahun yang lalu, tepatnya
sejak kekaisaran Nyu-kwa.

Harmonika modern ditemukan pada
tahun 1821 oleh Christian ~ Friedrich  Buschmann.  Sebuah
instrumen musik tiup sederhana yang terdiri dari plat-plat getar
dari logam yang disusun secara horizontal dengan model yang
sederhana dan hanya menyediakan nada tiup kromatis.

Model awal dari Buschmann akhirnya banyak ditiru
dan disempurnakan menjadi lebih baik. Salah satu contohnya
adalah harmonika buatan Richter yang merupakan desain awal
dari sebuah harmonika modern. Pada tahun 1826 ia
mengembangkan variasi harmonika dengan 10 lubang tetap
dan ;20 pelat getar dengan pemisahan fungsi pelat yang ditiup
dan yang 'dihisap. Padgégkhi'rqy‘é‘,wnada yang divbuat oleh Richter
disebu.t.sebagai nada diatonis dan merupakan nada standard
harmonika. Sy, .@

Saxophone

Alat musik tiup kayu dengan reed tunggal ciptaan
Adolphe Sax, diperkenalkan tahun 1840. Dimasukkan sebagai
wood wind (tiup kayu) sebab sumber bunyinya adalah reed
(kayu). Urutan keluarga saxophone adalah soprano saxophone
in-es, soprano saxophone in-bes, alto saxophone in-es, tenor
saxophone in-bes, baritone saxophone in-es, dan bass
saxophone in-bes.

Tanda baca bagi seluruh saxophone seluruhnya

mempergunakan daun kunci G walaupun alat-alatnya termasuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Cina
https://id.wikipedia.org/wiki/1821
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Christian_Friedrich_Buschmann&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1826
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dalam jangkauan suara bass.Melody saxophone yang juga
dikenal sebagai alto-tenor sax dibuat in-C.
Tamborin
Tamborin merupakan alat musik perkusi yang berupa
lingkaran kayu (rim) yang dibubuhi lempeng-lempeng logam,
dimainkan dengan cara diguncangkan, tamborin menghsilkan
suara yang gemerincing yang dapat dipadukan dengan suara
tabuhan dari bagian membrannya, tamborin terbuat dari
bingkai kayu dan tamborin dipasangi head (membrane) dari
disebut pandiero, namun istilah tersebut rancu dalam
penggunaannya, semua disebut sama yaitu tamborin.%
k. Akordion
Alat musik yang berasal dari Jerman, alat musik lidah
getar (reed) dengan prinsip kerja hembusan udara, dipompakan
dari "kantung udara yang deipat meniup “dan’ menghisap.
Pemilihan‘suara_atau nadanya diatur melalui-bilah-bilah papan
nada (tuts) padla?aﬁﬁgq kana_r)'ff:s—éd'%hg tangan Kiri memijit

tombol-tombol akord menurut pilihan.%*

Uku Lele

Alat musik petik berupa gitar kecil berdawai empat
(4), dikenal di pulau-pulau Pasifik Selatan sebagai alat musik
peninggalan Portugis. Di Indonesia dikenal sebagai keroncong
(kencrung/kentrung) yang menjadi alat andalan dalam formasi

orkes keroncong, dimainkan dalam posisi akord penunjang

% 1bid.405.
% 1bid.18.



67

ritmik. Ukulele sangat popular di Pulau Hawai dengan bentuk
gitar kecil bernesar atau berdawai empat saja, kord/kunci
ukulele berbeda dengan gitar, tapi mengeluarkan bunya yang
mirip.%
m. Harpa

Harpa merupakan alat musik tali petik berupa dawai
yang ditegangkan Pada rangka yang berbentuk busur, ditala
dalam tangga nada diatonic yang dilengkapi pedal peralihan
nada berjarak setengah laras lebih tinggi dan dua kali setengah
laras lebih tinggi. Nada dasarnya adalah Ces (Cmol),
selanjutnya secara berurutan Des-Es-Fes-Ges-As-Bes, dan
sterusnya.®® Apabila orkes memainkan lagu dalam 5 kres (B)
maka bacaan bagi harpa secara absolute adalah dalam 7 mol
(Ces). Tangga nada kromatik sulit dilaksanakan secara cepat,
namun ada juga harpa'y'ang mémang ditala ‘secara kromatik ,
sehingga pelaksanaan appergio mirip glissando, dikenal sejak

o

akhir abad ke-1997 0y, @i

w

% 1bid.425.
% bid.181.
9 1bid.
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